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ABSTRAKSI 

 Political Nationalism Leadership Engagement Kepala Daerah Seluruh Indonesia, 

adalah Tema penelitian ini. Maksudnya adalah bahwa Kepala Daerah tidak hanya sekedar 

sebagai pemimpin daerahnya saja,  tetapi ia juga membawa misi sebagai pemimpin nasional 

atau di samping sebagai pemimpin daerah ia juga terikat, terpaut dan menyatu dengan 

kepemimpinan nasional. Undang-Undang Otonomi Daerah memberikan kewenangan daerah 

untuk menyelenggarakan pemerintahannya secara otonom, akan tetapi secara politis tidak 

otonom, karena secara politis kepala daerah adalah wakil dari pemerintah pusat, untuk 

mengelola daerahnya guna kemajuan daerah tersebut. Ini berarti bahwa di dalam diri kepala 

daerah seharusnya tidak sekedar sebagai pemimpin daerah, tetapi ia juga harus memposisikan 

dirinya sebagai pemimpin nasional. 

 Namun dalam kenyataannya banyak terjadi ketidaksesuaian antara implementasi dan 

maksud dari Undang-Undang otonomi daerah sebagai contoh banyak pemimpin daerah yang 

tersangkut dengan pelanggaran hukum yang mengakibatkan ketidakpercayaan masyarakat 

terhadap tokoh pemimpin daerah. Di samping itu juga fakta menunjukkan bahwa banyak 

kepala daerah yang telah dan sedang mengkondisikan gerak langkahnya hanya sebatas pada 

fanatisme kedaerahan dan kepentingan politik dan golongan tertentu. Isu permasalahan  

pemimpin daerah sudah menjadi isu yang krusial di negara ini.  

 Terbangunnya diri kepala daerah yang juga sebagai pemimpin nasional untuk daerah 

tertentu merupakan sesuatu yang sangat penting demi keutuhan NKRI. Menyatunya 

kemampuan kepala daerah yang secara politis membawa daerahnya sebagai daerah yang 

tidak terpisahkan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia , itulah yang disebut dengan 

Political Nationalism Leadership Engagement.  

Political Nationalism Leadership EngagementI Kepala Daerah seluruh Indonesia 

dikaji secara Teoritis dan Teologis, untuk mendapatkan gambaran bagaimana sebaiknya atau 

idealnya yang harus dimiliki dan dilakukan oleh Kepala Daerah seluruh Indonesia, sehingga 

masalah kepemimpinan Kepala Daerah dapat diselesaikan segera , mengingat bahwa bangsa 

ini mempunyai potensi yang besar akan terjadinya disintegrasi bangsa, karena beragamnya 

perbedaaan, suku, ras, etnis, bahasa , budaya dan agama apabila tidak dikelola secara baik, 

hati-hati dan benar. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban secara empirik terhadap masalah-

masalah yang terjadi  adanya ketidaksesuaian antara implementasi dan maksud dari Undang-

Undang Otonomi Daerah, yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kecenderungan Political Nationalism Leadership Engagement 

Kepala Daerah seluruh Indonesia?. 

2. Indikator apa yang paling dominan menentukan terbentuknya Political 

Nationalism Leadership Engagement Kepala Daerah seluruh Indonesia? 



xxi 
 

3. Apakah terdapat perbedaan dalam hal Political Nationalism Leadership 

Engagement Kepala Daerah seluruh Indonesia, jika dibedakan dari kategori 

latarbelakangnya?. 

Setelah didapat jawaban ats ketiga pertanyaan di atas, maka jawaban itulah yang 

digunakan untuk mempersempit atau meniadakan masalah ketidaksesuaian tersebut. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Neuroresearch yaitu metode penelitian 

gabungan antara kualitatif dan kuantitatif yang disebut dengan Penelitian Eksploratori, 

Penelitian Eksplanatori dan Konfirmatori. Penelitian Eksploratori adalah Studi Eksegese 

tentang Political Nationalism Leadership Engagement yang dikaji dari Kitab Ezra 1 : 1-5, 

Nehemia 2: 1-20 dan Ester 4 : 112-17. Penelitian Eksplanatori dan Konfirmatori adalah 

Nationalism Leadership Engagement berdasarkan partisipasi masyarakat. Obyek 

penelitian/populasinya adalah seluruh Kepala Daerah (Bupati/Walikota) seluruh Indonesia 

berjumlah 514 orang Bupati/Walikota. Hasil temuan penelitian ini adalah : 

1. Kepala Daerah se Indonesia kondisi kepemimpinannya cenderung hanya berorientasi 

hanya kepada daerahnya secara signifikan pada alpha ,<0,05. 

2. Kepemimpinan Kepala Daerah akan Engage secara nasional (Political Nationalism 

Leadership Engagement), jika Kepala Daerah tersebut memiliki gaya kepemimpinnan 

yang transformasional secara signifikan pada alpha <0,05. 

3. Kepala Daerah yang dari PDIP, Golkar, Gerindra dan Demokrat lebih baik dalam hal 

Political Nationalism Leadership Engagement nya, disertai umur diatas 40 tahun dan 

pendidikan S2, dibanding dengan Kepala Daerah yang berasal dari PKS, yang 

berumur dibawah 40 tahun, dan bergelar S1, dan S3. 

 Adapun Implikasi hasil temuan penelitian ini adalah : “ Pentingnya membangun dan 

mempersiapkan calon Kepala Daerah yang sejak awal telah terdeteksi bahwa dirinya 

memiliki gaya kepemimpinan yang transformasional, dan juga usianya cukup matang yaitu di 

atas 40 tahun, dan pendidikan tidak terlalu tinggi yaitu S2. Dan juga menjadi penting bagi 

partai politik dalam melaksanakan kaderisasinya. 

 Apabila Kepala Daerah seluruh Indonesia telah terbangun dan memiliki gaya 

kepemimpinan yang transformasional, engage secara nasional, sikap politik yang engage dan 

jiwa nasionalisme yang tinggi maka; Terwujudnya kepemimpinan Kepala Daerah yang 

mampu merubah paradigma berpikir masyarakatnya, sehingga memampukan masyarakatnya 

melihat bahwa daerah adalah Indonesia, dan  yang berorientasi dengan NKRI, tidak dengan 

partai politik atau daerahnya., bukanlah hal yang sulit. Demi terciptanya NKRI yang kuat. 
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